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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berlandaskan hasil kajian teoritik dan hasil yang didapatkan peneliti 

serta uraikan  pada pembahasan, maka hal-hal di bawah ini yang dapat 

disimpulkan oleh peneliti: 

1. Hasil  uji hipotesis pertama menunjukan adanya pengaruh status sosial 

ekonomi orang tua (X1) terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi (Y).  Dengan nilai t hitung sebesar 2,132 > nilai t tabel 

sebesar 1,98260. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

secara parsial antara variabel status sosial ekonomi orang tua (X1) 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y). Maka 

H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil uji ini  dapat diterima karena 

menunjukkan variabel status sosial ekonomi orang tua berhubungan 

terhadap perilaku menyontek siswa SMA kecamatan Cengkareng. 

2. Hasil  uji hipotesis kedua  menunjukan adanya pengaruh efikasi diri 

(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y). Dengan nilai thitung 

sebesar 8,750  >  t tabel yaitu 1,98260 yang berarti bahwa efikasi diri 

(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y). Maka H1 diterima dan 

H0 ditolak. Hasil uji ini dapat diterima karena menunjukkan variabel 

efikasi diri (X2) berpengaruh terhadap minat melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi (Y) siswa SMA kecamatan Cengkareng. 

 

3. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan adanya pengaruh secara 

simultan antara status sosial ekonomi orang tua (X1) dan efikasi diri 
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(X2) terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y). 

Hal ini dapat dilihat bahwa f hitung 62,832 > F tabel 3,08 yang berarti 

bahwa status sosial ekonomi orang tua (X1) dan efikasi diri (X2) secara 

bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y). Selain itu dapat dilihat 

dari persamaan regresi yang menunjukkan Ŷ = 6,497 + 0,643X1 - 

0,644X2 bahwa semakin rendah status sosial ekonomi orang tua yang 

dimiliki oleh siswa maka semakin rendah minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, begitu juga sebaliknya.  

Semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua yang dimiliki oleh 

siswa maka semakin tinggi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Lalu semakin rendah efikasi diri yang dimiliki oleh siswa maka 

semakin rendah minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 

begitu juga sebaliknya. Semakin tinggi efikasi orang tua yang dimiliki 

oleh siswa maka semakin tinggi minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Selanjutnya nilai dari koefisien determinasi sebesar 

54,0% mempunyai arti bahwa terdapat pengaruh yang cukup kuat 

antara status sosial ekonomi orang tua (X1) dan efikasi diri (X2) dengan 

minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y). 

 

B. Implikasi 

     Berdasarkan pada hasil penelirian, berikut implikasi penelitian yang 

dapat dikemukakan pada penelitian ini. berdasarkan hasil penelitian 

variabel pengaruh status sosial ekonomi orang tua (X1) dan efikasi diri 

(X2) terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y) 

pada siswa kelas XII SMA Kecamatan Cengkareng yaitu SMA Cahaya 

Fadilah dan SMA Harapan Jaya angkatan 2021/2022. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua dan 

efikasi diri dari siswa tersebut makan akan tinggi pula minat dalam 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Maka dari itu dapat 

dikatakan hasil penelitian sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 
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1. Pada variabel minat melajutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 

dapat diketahui indikator minat melajutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi pada siswa paling tinggi adalah pada indikator 

keingintahuan, motivasi dan kebutuhan yaitu sebesar 25%, 

sedangkan indikator pemusatan perhatian menjadi indikator 

terendah yaitu sebesar 24%. Dapat disimpulkan bahwa 

keingintahuan, motivasi dan kebutuhan menjadi salah satu faktor 

penyemangat siswa SMA Cahaya Fadilah dan SMA Harapan Jaya 

untuk memasuki dan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

2. Pada variabel status sosial ekonomi orang tua (X1)  diketahui 

indikator status sosial ekonomi orang tua paling tinggi adalah pada 

indikator pendapatan orang tua, yaitu sebesar 40% pendapatan 

orang tua pada siswa SMA Cahaya Fadilah dan SMA Harapan Jaya 

dengan rata-rata pendapatan Rp.1.500.000 sampai Rp.4.500.000 

berdasarkan data dari pihak sekolah. Sedangkan indikator 

pekerjaan orang tua menjadi indikator terendah yaitu sebesar 29% 

dengan rata-rata orang tua siswa bekerja sebagai karyawan, 

pedagang serta buruh diperkuat dengan hasil wawancara peneliti 

dengan guru wakil kesiswaan. Selanjutnya terdapat 33% yaitu 

pendidikan orang tua masih menjadi indikator pendukung dalam 

status sosial ekonomi orang tua. Dapat disimpulkan bahwa 

pekerjaan dan pendapatan orang tua menjadi faktor tertinggi dan 

terendah dalam mempengaruhi minat siswa kelas XII untuk  

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi    

 

 

3. Berdasarkan variabel efikasi diri rata-rata hitung skor indikator 

dapat diketahui efikasi diri pada siswa paling tinggi adalah pada 

indikator magnitude (tingkat kesulitan),  yaitu sebesar 35%. Dapat 

disimpulkan terdapat kepercayaan diri pada siswa kelas XII dalam 
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menyelesaikan tingkat kesulitan (magnitude) pada suatu aktivitas 

yang mereka lakukan. Sedangkan indikator strength (kekuatan) 

menjadi indikator terendah yaitu sebesar 32%.  Indikator dan 

generality (generalitas) masih menjadi indikator pendukung 

dengan jumlah indikator sebesar 33%. Dapat disimpulkan bahwa 

siswa mampu menyelesaikan tingkat kesulitan dalam melakukan 

sesuatu, sedangkan rendahnya strength (kekuatan) masih menjadi 

tantangan sendiri bagi siswa kelas XII dan hal ini mempengaruhi  

dalam minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, didapatkan beberapa kesulitan 

atau kendala yang dialami peneliti hal tersebut menciptakan 

kecenderungan untuk studi lebih lanjut. Peneliti masih percaya 

penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, diantaranya: 

1. Penelitian ini dilakukan pada saat pandemi Covid-19, oleh 

karenanya waktu dan informasi yang  seharusnya didapatkan secara 

langsung, terpaksa harus dilakukan secara Virtual guna menghambat 

penyebaran virus Covid-19. Hal ini menyebabkan keterbatasan 

informasi yang didapatkan oleh peneliti selama penelitian ini 

berlangsung. 

2. Variabel terikat (dependent) yaitu minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh status sosial ekonomi 

orang tua dan efikasi diri saja, melainkan masih banyak variabel 

independent yang dapat mempengaruhi variabel minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan 

responden di kuesio1ner terkadang tidak menunjukkan pendapat 

responden yang sesungguhnya. Hal ini terjadi karena adanya 

perbedaan pemikiran, pemahaman, dan anggapan yang berbeda-

beda tiap responden. 
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C. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan pada kesimpulan, implikasi, dan keterbatasan 

penelitian di atas, maka peneliti memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan masukan, antara 

lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas X11 SMA 

Cengkareng yang berarti cakupan objek penelitiannya sempit. 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengganti atau 

memperluas objek penelitian agar data yang didapatkan juga 

beragam. 

2. Apabila peneliti lain ingin menggunakan variabel yang sejenis, 

disarankan untuk meningkatkan hasil penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya dengan menambahkan atau menggunakan variabel lain 

yang berhubungan dengan variabel yang diteliti dalam tulisan ini 

untuk meningkatkan hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

dan untuk meningkatkan kualitas studi. Termasuk juga dengan cara 

menambah jumlah sampel penelitian, mengganti objek penelitian 

yang dapat mempengaruhi hasil penelitian agar hasil penelitian 

selanjutnya menjadi lebih bervariasi. 
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